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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of good corporate governance on the
financial performance of manufacturing companies in the consumer goods sector which are
listed on the Indonesian.stock exchange. The sample selection technique used purposive
sampling technique and obtained 15 companies as research samples. The method of data
analysis is the Multiple Linear Regression. test using SPSS version 16.0. The results of data
analysis concluded that the Board of Commissioners, Independent Commissioners, Audit
Committee, and Managerial Ownership simultaneously affect the Company's financial
performance. While the partial results of the Board of Commissioners have a positive and
insignificant effect on the company's financial performance, the Independent Commissioner
has a significant negative effect on the company's financial performance, the audit committee
has a significant positive effect on the company's financial performance, and-managerial
ownership has a negative and insignificant effect on the company's financial performance.

Keywords : Company Financial Performance, Board of Commissioners, Independent
Commissioner, Audit Committee, Managerial Ownership

PENDAHULUAN

Menurut Brigham dan Houston
(2006, p. 68), sasaran utama dari

1 Ayat 1, Peraturan Menteri Negara
BUMN No. PER-01/ MBU/2011 tanggal 1

perusahaan adalah untuk memaksimalkan
kekayaan pemegang saham. Hal ini salah
satunya dapat dilakukan . dengan cara
peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Untuk  mencapai  tujuan  tersebut,
pemegang saham menyerahkan
pengelolaan perusahaan ' kepada para
manajer. Adanya pemisahan  antara
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan
maka kedua pihak tersebut memiliki
kepentingan berbeda. Hal ini menimbulkan
potensi konflik kepentingan antara pihak
prinsipal dan pihak agen.

Mekanisme yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik atau bisa juga disebut dengan
good corporate governance. Sesuai Pasal

Agustus 2011 tentang Penerapan Tata
Kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) pada BUMN,
disebutkan bahwa tata kelola perusahaan
yang baik, yang selanjutnya disebut GCG
adalah prinsip-prinsip yang mendasari
suatu proses dan mekanisme pengelolaan
perusahaan berlandaskan peraturan
perundang-undangan dan etika berusaha.
Pada penelitian ini menggunakan variabel
independen dewan komisaris, komisaris
independen, komite audit, dan kepemilikan
manajerial karena peneliti menganggap
bahwa variabel-variabel tersebut yang
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Kinerja perusahaan merupakan
salah satu ukuran keberhasilan atas
pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan dalam
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perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik
berawal dari kepercayaan dari para
investor terhadap perusahaan bahwa dana
yang mereka investasikan berada dalam
kondisi yang dapat diharapkan dan untuk
memberi return yang baik kepada para
investor. Salah satu Kinerja perusahaan
yang penting adalah Kkinerja keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan
sangat penting untuk pihak internal
maupun eksternal. Keuangan sebuah
perusahaan menjadi tolak ukur bagaimana
suatu  perusahaan  dapat = bertahan
kedepannya. Seluruh data keuangan akan
dihadirkan dalam sebuah laporan kinerja.
Mulai dari uang masuk dan uang keluar.
Sehingga seluruh  pergerakan keuangan
dapat dipantau dengan jelas.

RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS
Kinerja keuangan perusahaan

Menurut Jumingan (2006, p. 240),
kinerja keuangan adalah proses pengkajian
secara kritis terhadap keuangan perusahaan
yaitu review data, menghitung, mengukur,
menginterpretasikan, dan  memberikan
solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode waktu tertentu. Menurut
Munawir (2011, p.. 50), pengukuran
kinerja keuangan adalah kemampuan dari
suatu perusahaan ddalam menggunakan
modal yang dimmiliki secara efektif dan
efisien. Penilaian kinerja keuangan juga
berfungsi. untuk memperlihatkan kepada
investor atau masyarakat secara umum
bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas
yang baik, maka akan mendorong investor
untuk menanamkan modalnya.

Pendekatan laporan keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu ROA
atau Return On Assets sebagai instrumen
untuk  mengukur Kinerja  keuangan
perusahaan. Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan atas
keseluruhan dana yang ditanamkan pada
aktivitas yang dipergunakan  untuk
kegiatan operasional perusahaan dengan
tujuan untuk menghasilkan laba dengan

memanfaatkan aktiva yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi Return On
Assets berarti semakin efisien perusahaan
menggunakan asset dalam menghasilkan
laba.

Dewan Komisaris

Sesuai Pasal 13 ayat 2, Peraturan
Menteri Negara BUMN No. PER-01/
MBU/2011, dewan komisaris merupakan
majelis dan  setiap anggota dewan
komisaris tidak dapat bertindak sendiri-
sendiri, melainkan berdasarkan keputusan
dewan “komisaris. Menurut UU No. 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
pada pasal 108 ayat (5) disebutkan bahwa
bagi perusahaan berbentuk perseroan
terbatas, maka wajib setidaknya memiliki
paling sedikit 2 (dua) anggota dewan
komisaris.

Komisaris Independen

Salah  satu ~ fungsi  komisaris
independen adalah mengawasi kinerja
suatu perusahaan. Komisaris independen
juga mengemban tugas sebagai wakil dari
stakeholders untuk mengawasi kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan. Sesual
Pasal 13 ayat 3, Peraturan Menteri Negara
BUMN No. PER-01/ MBU/2011, yang
dimaksud dengan anggota komisaris
independen adalah anggota komisaris tidak
memiliki hubungan keuangan,
Kepengurusan, kepemilikan saham
dan/atau - _hubungan = keluarga  dengan
anggota dewan komisaris lainnya, anggota
direksi ~ dan/atau = pemegang saham
pengendali atau hubungan dengan BUMN
yang bersangkutan, yang dapat
mempengaruhi - kemampuanya  untuk
bertindak independen.

Komite Audit

Sesuai Pasal 1 ayat 1, Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015
tentang pembentukan dan pedoman
pelaksanaan kerja Komite Audit, komite
audit adalah komite yang dibentuk oleh
dan bertanggung jawab kepada dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan



tugas dan fungsi dewan komisaris.
Menurut Zarkasyi (2008, p. 17), komite
audit merupakan suatu kelompok yang
sifatnya independen atau tidak memiliki
kepentingan terhadap manajemen dan
diangkat secara Kkhusus serta memiliki
pandangan antara lain bidang akuntansi
dan hal-hal lain yang terkait dengan sistem
pengawasan internal perusahaan. Ukuran
komite audit merupakan salah  satu
karakteristik yang mendukung efektifitas
kinerja.  komite audit dalam. suatu
perusahaan.

Kepemilikan Manajerial

Menurut Effendi (2016, p. 59),
kepemilikan manajerial adalah ~jumlah
saham  yang - dimiliki ~oleh  pihak
manajemen perusahaan yang secara aktif
ikut dalam pengambilan keputusan.pada
suatu “perusahaan.  Mutiya (2012)
menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial ‘merupakan salah satu aspek
yang dapat ~meminimumkan  konflik
keagenan. Dalam hal ini manajer tidak
hanya bertindak ~ sebagai = pengelola
perusahaan tetapi juga bertindak sebagai
pemegang saham. Dengan diberikannya
kepemilikan saham kepada manajer, maka
seorang manajer cenderung lebih berhati-
hati dalam melakukan suatu tindakan atau
pengambilan keputusan. Hal ini
disebabkan setiap tindakan atau keputusan
yang diambil tidak hanya berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan tetapi juga
berdampak pada kesejahteraan dirinya
sendiri.

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap
Kinerja Perusahaan

Dewan komisaris bertugas untuk
melakukan pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan anggaran
dasar serta memberi nasihat kepada dewan
direksi. Apabila semakin banyak jumlah
anggota  dewan  komisaris, = maka
seharusnya semakin meningkat pula
pengawasan yang terjadi dalam
perusahaan, serta mempermudah
perusahaan untuk mengambil keputusan.

Selain itu dengan semakin banyaknya
dewan komisaris, maka dapat mencegah
perilaku oportunis manajer puncak. Hal ini
didukung  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Anisa, Hiro dan Annisa
(2016) menyatakan  bahwa  dewan
komisaris berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
dianggap bahwa semakin banyak dewan
komisaris yang ada pada suatu perusahaan.
Maka, Kinerja  perusahaan juga akan
semakin baik dikarenakan untuk mencegah
adanya tindak kecurangan yang ada dalam
suatu perusahaan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan < oleh Putri (2016)
menyatakan bahwa dewan  komisaris
berpengaruh negatif signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.

Hi : Dewan komisaris - berpengaruh
terhadap kinerja- keuangan - perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Komisaris Independen
terhadap Kinerja Perusahaan

Salah  satu ~ fungsi  komisaris
independen adalah  mengawasi Kinerja
suatu perusahaan. Komisaris independen
juga mengemban tugas sebagai wakil dari
stakeholders untuk mengawasi kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam
penelitiannya, Sheikh, Khan, & Wang
(2013) . menyatakan bahwa komisaris
independen-berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini_ menunjukkan bahwa adanya komisaris
independen diharapkan dapat memonitor
perusahaan dengan lebih dekat, dan
melakukan tindakan terkait dengan tata
kelola perusahaan yaitu mengurangi
manajemen puncak yang memiliki kinerja
buruk.  Sedangkan  penelitian  yang
dilakukan olen Melia & Yulius (2015)
menyatakan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif signifikan terhadap
Kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa, apabila semakin tinggi jumlah
komisaris  independen dalam  suatu
perusahaan, maka pengeluaran perusahaan
untuk memberi gaji kepada komisaris



independen tersebut akan semakin besar
pula. Sehingga hal tersebut dapat
menurunkan kinerja keuangan perusahaan.
H2 : Komisaris Independen berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Komite Audit terhadap
Kinerja Perusahaan

Komite audit merupakan komite
yang dibentuk oleh dewan komisaris
dengan tujuan untuk membantu dewan
komisaris mengemban tugasnya, tugas
komite audit beberapa diantaranya yaitu
melakukan  fungsi  pengawasan - atas
pelaporan keuangan perusahaan,
pelaksanaan audit dan juga implementasi
dari. corporate = governance  pada
perusahaan. Dengan  begitu, semakin
banyak komite audit dalam perusahaan,
maka ~akan semakin baik kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Irma et al., (2015) menyatakan bahwa
komite  audit = berpengaruh = positif
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Romano (2012) menyatakan bahwa komite
audit berpengaruh negatif terhadap Kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini berarti
dengan lebih sedikitnya jumlah komite
audit, maka, pengendalian internal akan
menjadi  lebih ~ baik,  meningkatkan
kewaspadaan atas kegiatan dan keputusan
dewan yang pada akhirnya akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Hs : Komite audit berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan manufaktur
sektor consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh  Kepemilikan  Manajerial
terhadap Kinerja Perusahaan

Apabila dalam perusahaan terdapat
kepemilikan manajerial, yaitu direktur
memiliki saham perusahaan, maka kinerja
perusahaan akan berada pada titik optimal.
Ini terjadi karena direktur yang juga
sebagai  pemilik  perusahaan  dapat
menginstruksikan dan  mengendalikan

pengelolaan perusahaan secara langsung.
Sehingga kemungkinan munculnya agency
problem akan semakin tipis jika
dibandingkan perusahaan yang tidak
memiliki kepemilikan manajerial. Jika
direktur perusahaan juga berlaku sebagai
pemilik  perusahaan, maka terjadilah
kesamaan tujuan antara principal dengan
agent. Dengan adanya kepemilikan saham
dari manajerial, maka akan meningkatkan
motivasi manajerial untuk bekerja lebih
baik- dalam  meningkatkan  kinerja
keuangan perusahaan. Dan juga manajer
akan lebih berhati-hati dalam mengambil
sebuah keputusan ‘agar tidak merugikan
perusahaan. Semakin besar kepemilikan
manajerial maka akan semakin meningkat
pula kinerja perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Gil & Obradovich (2012)
menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan
Penelitian yang dilakukan oleh Leatemia,
Mangantar & Rogi (2019) menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.

Has : Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kerangka penelitian = yang mendasari
penelitian ini dapat digambarkan pada
gambar 1 sebagai berikut:

Dewan Komisaris H1 (+/-)

Komisaris Independen

Kinerja Perusahaan

Komite Audit

Kepemilikan
Manajerial

Gambar 1
Kerangka Pemikiran



METODE PENELITIAN
Klasifikasi sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
yang digunakan adalah  perusahaan
manufaktur sektor consumer goods pada
periode 2015-2019 yang termasuk dalam
kriteria, sedangkan teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah -metode
purposive sampling. Kriteria sampel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Perusahaan  manufaktur . sektor
consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. (2) Menerbitkan laporan
tahunan secara berturut — turut periode
tahun 2015-2019. (3) Perusahaan yang
terdapat saham. kepemilikan manajerial
secara berturut - turut periode tahun 2015-
20109.

Data penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
sampel perusahaan consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
secara berturut-turut pada periode 2015-
2019 dengan. kriteria yang sudah
disebutkan  sebelumnya. Data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data kuantitatif sekunder
tahunan yang diperoleh menggunakan
metode pengumpulan data dokumentasi
yang didapat melalui publikasi laporan
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
manufaktur sektor consumer goods.

Definisi Operasional
Return on Assets (ROA)

Menurut Syamsuddin (2009, p. 64),
menyatakan bahwa ROA merupakan rasio
pengukuran yang menggambarkan
seberapa besar pendapatan yang dihasilkan
perusahaan dalam setiap rupiah yang
ditanamkan dalam bentuk asset.

ROA = Laba Bersih

Total Asset

Dewan komisaris

Sesuai Pasal 13 ayat 2, Peraturan
Menteri Negara BUMN No. PER-01/
MBU/2011, dewan komisaris merupakan
majelis dan setiap anggota dewan
komisaris tidak dapat bertindak sendiri-
sendiri, melainkan berdasarkan keputusan
dewan komisaris.

D KMSRS = X jumlah anggota dewan komisaris

Komisaris independen

Sesuai Pasal 13 ayat 3, Peraturan
Menteri - Negara BUMN No. PER-01/
MBU/2011, yang dimaksud dengan
anggota komisaris independen adalah
anggota.  komisaris ~ tidak  memiliki
hubungan - keuangan, kepengurusan,
kepemilikan = saham  dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota dewan komisaris
lainnya, anggota . direksi  dan/atau
pemegang saham . pengendali  atau
hubungan dengan BUMN yang
bersangkutan, yang dapat mempengaruhi
kemampuanya untuk bertindak
independen.

K_INDPN = Jumlah komisaris independen x 100%

Jumlah dewan komisaris

Komite audit

Sesuai Pasal 1 ayat 1, Peraturan
Otoritas  Jasa Keuangan -~ Nomor 55
/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan
pedoman pelaksanaan kerja Komite Audit,
komite audit adalah komite yang dibentuk
oleh dan bertanggung jawab kepada dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan
tugas dan fungsi dewan komisaris.

K AUDIT = X jumlah anggota komite audit

Kepemilikan manajerial

Menurut Effendi (2016, p. 59),
kepemilikan manajerial adalah jumlah
saham yang dimiliki oleh  pihak
manajemen perusahaan yang secara aktif
ikut dalam pengambilan keputusan pada
suatu perusahaan.



K_MNJRL = Saham Manajer x 100%

Saham Beredar

Teknik analisa data
Dalam penelitian ini teknik analisa
data yang digunakan adalah teknik analisis

deskriptif dan analisis uji hipotesis, dengan
teknik analisis ini akan mengetahui
pengaruh antara variabel yang diteliti.

ANALISIS DATA

Tabel 1
Hasil analisis deskriptif

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
ROA 75 -0,176 0,446 4,30 0,05741 0,113022
6
Dewan 75 2 8 302 4,03 1,611
Komisaris
Komisaris 75 0,200 0,600 29,2 0,39007 0,097407
Independen 55
Komite Audit |. 75 2 5 229 3,05 0,462
Kepemilikan 75 0,001 0,683 6,29 0,08387 0,163715
Manajerial 0
Valid N 75
(listwise)

Sumber : Lampiran 4, data diolah

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
hasil bahwa nilai minimum variabel ROA
adalah sebesar -0,176 dan nilai maksimum
sebesar 0,446. Nilai minimum untuk
dewan komisaris adalah 2 dan nilai

untuk komisaris independen adalah 0,200
dan nilai maksimum sebesar 0,600. Nilai
minimum komite audit adalah 2 dan nilai
maksimum sebesar 5. Nilai minimum
untuk kepemilikan manajerial adalah 0,001

maksimum sebesar 8. Nilai minimum dan nilai maksimum sebesar 0,683.
Tabel 2
Regresi Linear Berganda
Variabel B thitung trael Sig. t r?
Konstanta -0,035 -0,426 0,671
Dewan
Komisaris 0,015 1,821 1,960 0,073 0,045
(BK)
Komisaris
Independen -0,478 -3,664 -1,960 0,000 0,160
(K1)
Komite Audit
(KA) 0,073 2,584 1,960 0,012 0,087
Kepemilikan
Manajerial -0,011 -0,135 -1,960 0,893 0,0002
(KM)
R square 0,242
Adjusted R 0,199
square
Ftabel 2,50
Fhitung 5,60
Sig. F 0,000
Variabel Terikat : ROA

Sumber : Lampiran 7, data diolah



Uji secara simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji simultan atau
uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung
sebesar 5,60 lebih besar dari nilai Frapel
yaitu sebesar 2.50, sedangkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa secara simultan dewan
komisaris, komisaris independen, komite
audit, dan  kepemilikan  manajerial
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan.

Uji R?

Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan pada uji koefisien determinasi
(R?) didapatkan hasil bahwa besarnya R?
yaitu sebesar: 0,242 atau sebesar 24,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa 24,2% variasi
yang terjadi pada ROA dipengaruhi secara
simultan oleh dewan komisaris, komisaris
independen, komite audit, dan kepemilikan
manajerial, dan sisanya sebesar 0,758 atau
sebesar 75,8% dipengaruhi oleh variabel di
luar model. Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa komisaris independen mempunyai
pengaruh nilai r? sebesar 0,160. Selain
dilihat dari besarnya r?, dapat dilihat pula
dalam besarnya thitung dan nilai sig. Jika
dilihat pada hasil uji regresi besarnya thitung
proporsi komisaris independen sebesar -
3,664 dengan nilai sig. Sebesar 0,000.
Besarnya R? terbilang rendah yaitu sebesar
24,2% hal " ini.  menunjukkan bahwa
kemampuan dewan komisaris, komisaris
independen, komite audit, dan kepemilikan
manajerial dalam  menjelaskan variabel
dependennya  yaitu Kkinerja = keuangan
perusahaan yang  diukur ‘menggunakan
Return on Assets/ROA semakin terbatas.

Pengaruh dewan komisaris terhadap
kinerja keuangan perusahaan
Berdasarkan ~ hasil  pengujian
diketahui  bahwa dewan  komisaris
berpengaruh  positif  tidak  signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini berarti bahwa banyaknya jumlah dewan
komisaris dalam suatu perusahaan tidak
mempengaruhi Kinerja keuangan

perusahaan. Dewan Komisaris bertugas
melakukan pengawasan terhadap dewan
direksi dalam mengelola perusahaan.
Kinerja Dewan Komisaris masih belum
maksimal sehingga pengawasan
pengelolaan dan kegiatan operasional
perusahaan belum terlaksana secara
efektif.

Semakin  banyaknya  anggota
dewan komisaris maka dapat menyulitkan
dalam menjalankan perannya sebagai
pengawas, ~ seperti  kesulitan  dalam
berkomunikasi dan mengkoordinir kerja
dari masing-masing anggota dewan
komisaris itu sendiri, . kesulitan dalam
mengawasi- dan mengendalikan tindakan
dari pihak manajemen, serta kesulitan
dalam mengambil keputusan yang berguna
bagi perusahaan. Contohnya seperti pada
perusahaan Tempo Scan Pacific Tbk. pada
tahun 2015 - 2016 memiliki anggota
dewan komisaris berjumlah 6 orang dan
Kinerja keuangan perusahaan tersebut
sebesar 8,4% pada tahun 2015 dan kinerja
keuangan perusahaan sebesar 8,2% pada
tahun 2016. Hal ini berarti bahwa dewan
komisaris tidak berpengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan. Hasil ini tidak
mendukung hipotesis yang diajukan bahwa
dewan komisaris berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ~ ini  tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Anisa, “Hiro ~dan Annisa (2016) yang
menyatakan  bahwa dewan - komisaris
berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja = perusahaan. Selain itu, Hasil
penelitian " ini juga tidak mendukung
penelitian ~yang dilakukan oleh Putri
(2016) yang menyatakan bahwa dewan
komisaris berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Sesuai Pasal 114 Undang-Undang
Perseroan Terbatas, tugas pokok dan
fungsi dari komisaris. Diantaranya ialah:
Dewan komisaris melakukan pengawasan
atas kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan  pada umumnya, baik
mengenai  Perseroan maupun  usaha



perseroan, serta memberi nasihat kepada
direksi.

Pengaruh komisaris independen
terhadap kinerja keuangan perusahaan

Berdasarkan  hasil pengujian
menunjukkan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja  keuangan perusahaan. Hasil
pengujian ini mengartikan bahwa semakin
banyak jumlah komisaris independen
justru akan menyebabkan kinerja keuangan
perusahaan akan menurun. Hal ini dapat
dimungkinkan karena tingginya
pengeluaran perusahaan untuk menggaji
komisaris independen, semakin banyak
Komisaris Independen maka akan semakin
besar dana . perusahaan  yang harus
dikeluarkan untuk memenuhi gaji dan
fasilitas yang harus diberikan.

Pengaruh = negatif ini ~ juga
mengindikasikan bahwa komisaris
independen belum menerapkan asas good
corporate governance yaitu independency
dimana komisaris independen sebagai
wakil dari stakeholder belum ‘melakukan
pengelolaan perusahaan secara profesional
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh
dari pihak lain. Contohnya seperti-pada
perusahaan Prasidha Aneka Niaga Tbk.
pada tahun 2015 - 2016 memiliki anggota
komisaris independen-berjumlah 2 orang
dan kinerja keuangan perusahaan-tersebut
sebesar -6,8% pada tahun 2015 dan Kinerja
keuangan perusahaan sebesar -5,6% pada
tahun 2016. Hal ini berarti komisaris
independen berpengaruh negatif signifikan
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan.
Hasil pengujian ini mendukung hipotesis
yang diajukan bahwa  komisaris
independen berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Melia &
Yulius (2015) yang menyatakan bahwa
komisaris independen berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Namun, hasil penelitian ini tidak searah
dengan penelitian yang dilakukan Sheikh,

Khan, & Wang (2013) yang menyatakan
bahwa komisaris independen berpengaruh
positif  signifikan  terhadap  kinerja
keuangan perusahaan.

Sesuai Pasal 13 ayat 3, Peraturan
Menteri Negara BUMN No. PER-01/
MBU/2011, vyang dimaksud dengan
anggota komisaris independen adalah
anggota  komisaris  tidak  memiliki
hubungan  keuangan, kepengurusan,
kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota dewan komisaris
lainnya, ~ anggota  direksi  dan/atau
pemegang « saham . pengendali  atau
hubungan dengan BUMN  yang
bersangkutan, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak
independen.

Pengaruh  komite - audit  terhadap
kinerja keuangan perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian
diketahui bahwa komite audit berpengaruh
positif  signifikan  terhadap- - kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini mengartikan
bahwa semakin banyaknya anggota komite
audit dalam suatu perusahaan maka dapat
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan karena tingkat pengawasan dan
perlindungan akan menjadi lebih baik
terhadap proses pelaporan keuangan dan
pada  akhirnya  kinerja  keuangan
perusahaan menjadi meningkat.

Pengaruh - positif  dalam  hasil
penelitian ini- mengartikan bahwa komite
audit ' sudah  menerapkan asas good
corporate governance yaitu responsibility
dimana komite audit sudah melaksanakan
tugasnya dengan - baik sesuai dengan
peraturan perusahaan. Contohnya seperti
pada perusahaan Pyridam Farma Thk. pada
tahun 2016 - 2019 yang memiliki komite
audit berjumlah 4 orang dan Kinerja
keuangan perusahaan tersebut sebesar 3%
pada tahun 2016, kinerja keuangan
perusahaan sebesar 4,4% pada tahun 2017,
Kinerja keuangan perusahaan sebesar 4,5%
pada tahun 2018, dan kinerja keuangan
perusahaan sebesar 4,8% pada tahun 2019.



Hal ini berarti komite audit berpengaruh
positif ~ signifikan  terhadap  kinerja
keuangan perusahaan karena pengawasan
terhadap pelaporan keuangan meningkat
dari tahun 2016 - 2019 pada perusahaan
Pyridam Farma Tbk. tersebut. Hasil
pengujian ini mendukung hipotesis yang
diajukan bahwa komite audit berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Irma et al.,, (2015) yang menyatakan
bahwa komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap Kkinerja perusahaan.
Sedangkan, hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Romano (2012) yang menyatakan bahwa
komite  audit = berpengaruh negatif
signifikan terhadap ~ kinerja keuangan
perusahaan.

Sesuai Pasal 1 ayat 1, Peraturan
Otoritas  Jasa Keuangan Nomor 55
[POJK.04/2015 tentang pembentukan ‘dan
pedoman pelaksanaan kerja Komite Audit,
komite audit adalah komite yang dibentuk
oleh dan bertanggung jawab kepada dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan
tugas dan fungsi dewan komisaris.
Menurut Effendi (2016, p. 59), keberadaan
komite audit diharapkan dapat memberi
nilai tambah  dengan diterapkannya
mekanisme Good Corporate Governance
yang pada akhirnya dapat mengurangi
terjadinya manipulasi pada informasi yang
disajikan.

Pengaruh  kepemilikan -~ manajerial
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
Berdasarkan hasil analisis

diketahui bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh  negatif tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini mengartikan bahwa semakin banyak
kepemilikan saham yang dimiliki oleh
manajer maka tidak mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Jajaran manajer
sangat berperan penting dalam
pengambilan keputusan. Jika manajer tidak
memiliki  kepemilikan ~ saham  maka

manajer tidak optimal meningkatkan
Kinerja ~ keuangan  perusahaan  dan
menguntungkan pihak pemilik saham.
Contohnya seperti pada perusahaan
Langgeng Makmur Industri Tbk. pada
tahun 2015 - 2016 yang memiliki proporsi
kepemilikan manajerial sebesar 0,1% dan
Kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,5%
pada tahun 2015 dan kinerja keuangan
perusahaan sebesar 0,8% pada tahun 2016.
Hal ini  berarti. bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan karena hanya
sedikit jajaran ‘manajer yang mempunyai
proporsi saham sehingga motivasi untuk
meningkatkan Kinerja keuangan
perusahaan masih sedikit. Hasil pengujian
ini tidak _mendukung  hipotesis = yang
diajukan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Disamping itu, hasil penelitian ini
tidak  mendukung  penelitian = yang
dilakukan oleh Leatemia, Mangantar &
Rogi (2019) yang menyatakan bahwa
kepemilikan  manajerial  berpengaruh
negatif  signifikan  terhadap  kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini
juga tidak -mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Gil & Obradovich (2012)
yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.

Menurut  Effendi =~ (2016, p. 59),
kepemilikan - manajerial adalah jumlah
saham  yang dimiliki oleh  pihak
manajemen perusahaan yang secara aktif
ikut dalam pengambilan keputusan pada
suatu  perusahaan.  Mutiya  (2012)
menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial merupakan salah satu aspek
yang dapat meminimumkan konflik
keagenan. Dalam hal ini manajer tidak
hanya Dbertindak sebagai  pengelola
perusahaan tetapi juga bertindak sebagai
pemegang saham. Dengan diberikannya
kepemilikan saham kepada manajer, maka
seorang manajer cenderung lebih berhati-
hati dalam melakukan suatu tindakan atau



pengambilan keputusan. Hal ini
disebabkan setiap tindakan atau keputusan
yang diambil tidak hanya berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan tetapi juga
berdampak pada kesejahteraan dirinya
sendiri.

KESIMPULAN,
DAN SARAN.

KETERBATASAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh good corporate governance
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
pada perusahaan  manufaktur sektor
consumer goods yang terdaftar di BEI
pada periode tahun 2015-2019. Jumlah
sampel yang- diperoleh setelah melalui
proses pemilihan sampel berdasarkan
Kriteria yaitu purposive sampling sebanyak
15 perusahaan = manufaktur sektor
consumer goods. Variabel dependen yang

digunakan  dalam penelitian ini adalah5.1.

kinerja keuangan perusahaan, sedangkan
variabel independen dalam penelitian ini
adalah  dewan  komisaris, = komisaris
independen, komite audit, dan kepemilikan
manajerial. Adapun kesimpulan = yang
dapat ditarik dari hasil analisis deskriptif
maupun pengujian.menggunakan analisis

regresi linear Dberganda yaitu sebagai

berikut :

1. Secara bersama-sama dewan
komisaris,  komisaris - independen,
komite audit, dan  kepemilikan
manajerial  berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja keuangan perusahaan.

2. Dewan komisaris berpengaruh

positif tidak signifikan- terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang
berarti bahwa jumlah dewan komisaris
dalam perusahaan tidak terlalu
berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan perusahaan.

3. Komisaris independen berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang berarti
bahwa semakin  tinggi  jumlah
komisaris independen dalam suatu
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perusahaan maka Kkinerja keuangan
perusahaan akan menurun. Begitupun
sebaliknya, apabila semakin sedikit
jumlah komisaris independen dalam
perusahaan maka Kkinerja keuangan
perusahaan akan meningkat.

4. Komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang berarti
bahwa semakin tinggi jumlah komite
audit dalam suatu perusahaan maka
Kinerja. keuangan perusahaan akan

meningkat.

5. Kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Kinerja

keuangan perusahaan yang berarti
bahwa jumlah kepemilikan manajerial
dalam suatu perusahaan tidak terlalu

berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.
Keterbatasan penelitian
penelitian ini mempunyai
keterbatasan - keterbatasan  yang
mempengaruhi hasil penelitian.
Keterbatasan - Kketerbatasan tersebut

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini- hanya menggunakan
sampel pada sektor - perusahaan
consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sehingga hanya

sedikit - perusahaan yang menjadi
sampel penelitian.

2. Beberapa perusahaan - manufaktur
sektor  consumer - goods  tidak

mencantumkan data yang dibutuhkan.

3. Nilai R square masih rendah vyaitu
sebesar 0,242 atau 24,2% yang artinya
kemampuan dewan komisaris,
komisaris independen, komite audit,
dan kepemilikan manajerial dalam
menjelaskan variabel dependennya
yaitu Kkinerja keuangan perusahaan
yang diukur menggunakan Return on
Assets/ROA hanya sebesar 24,2%



Saran
Peneliti menyadari bahwa dalam

penelitian  ini  mempunyai  beberapa
keterbatasan, sehingga peneliti
memberikan saran bagi semua pihak yang
menggunakan hasil penelitian ini sebagai
referensi. Diantaranya adalah :

1.  Bagi perusahaan

a) Perusahaan lebih memperhatikan
proporsi  komisaris  independen
dalam perusahaan karena apabila
semakin banyak komisaris
independen dalam perusahaan dapat
menyebabkan  Kinerja  keuangan
perusahaan menurun.

b) Perusahaan perlu = memperhatikan
proporsi-. komite -~ audit dalam
perusahaan karena semakin banyak
komite audit dalam perusahaan maka
kinerja- keuangan akan semakin
meningkat.

2.  Bagi peneliti selanjutnya

a) Peneliti = selanjutnya diharapkan
menambah sampel penelitian dari
sektor lain yang mungkin akan
memberikan hasil yang lebih baik.

b) Peneliti  selanjutnya diharapkan
mencari dan membaca referensi lain
yang lebih banyak lagi sehingga

hasil penelitian selanjutnya akan
semakin baik serta dapat
memperoleh ilmu pengetahuan yang
baru.
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